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PENDAHULUAN
1.2 Sejarah Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat

Pada  permulaan  zaman  kemerdekaan/revolusi  (17-8-45)
penyelenggaraan pemerintah dibidang kesehatan di Provinsi Jawa Barat
dilaksanakan oleh Jawatan/Dinas Kesehatan yang dipimpin oleh Dr
Purwosuwardjo sebagai Dokares di Bandung . Jawatan Kesehatan ini pertama
kali berkantor di sebuah gedung di jalan Diponegoro kemudian pindah ke
jalan Braga (sekarang dipakai toko Sarinah) karena Belanda terus menyerbu
maka Dokares Priangan bersama-sama dengan Kantor Keresidenan
mengungsi ke Garut menempati hotel melati ini terjadi pada bulan April
1946.

Pada tanggal 1 Agustus 1946 dibentuk Jawa Barat, nama Kantor
Inspeksi Kesehatan Jawa Barat berulang kali berubah yaitu tahun 1953
menjadi Jawatan Kesehatan Inspeksi Jawa Barat, Tahun 1956 Pengawas
Kepala Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Barat , Tahun 1957 Knator Inspeksi
Kesehatan Jawa Barat dan Tahun 1959 menjadi Dinas Kesehatan Daswati |
Jawa Barat

Perkembangan pengorganisasian bidang kesehatan di Jawa Barat sejak
Pelita | mengalami perubahan . Mulai tahun 1970 unsur pelaksanan
pemerintah daerah di bidang kesehatan berbentuk Jawatan Kesehatan
Propinsi Jawa Barat berdasarkan surat keputusan Gubernur Jawa Barat No ;

189/0P/GOM/SKI/70.



Sejak  dikeluarkannya keputusan menteri kesehatan nomor:
125/1V/Kab/BU/75 diadakan pemisahan Dinas Kesehatan Tingkat | Propinsi
Jawa Barat dan dibentuk Kantor Wilayah Departemen Kantor Wilayah
Departemen Kesehatan (Kanwil Depkes) dengan struktur organisasi sebagai
berikut:

- Bagian Tata Usaha
- Bidang Perencanaan
- Bidang Pelayanandan Pengendalian
Akan tetapi tahun 1979 sesuai dengan keputusan Metrei Kesehatan RI
no 275/Men.Kes/SK/VI1/79 susunan organisasi Kanwil Depkes terdiri dari :
« Bagian Tata Usaha
« Bidang Penyusunan Program dan Evaluasi
« Bidang Bimbingan dan Pengendalian Pelayanan Kesehatan Masyarakat
« Bidang Bimbingan dan Pengendalian Pemberantasan Penyakit Menular
« Bidang Bimbingan dan Pengendalian Produksi dan Penggunaan Obat
dan Makanan

Tahun 1986 Struktur organisasi dan tata kerja Kanwil Depkes Provinsi
Jawa Barat mengalami perubahan semula terdiri dari kepala kantor Wilayah
yang membawahi 1 bagian dan 4 bidang menjadi 1 Bbagian dan 5 bidang

Ada era desentralisasi terjadi lagi perubahan struktur organisasi dan
tatakerja , tahun 2001 terjadi penggabungan antara Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Barat dengan Kanwil Depkes Provinsi Jawa Barat menjadi Dinas

Kesehatan Provinsi Jawa Barat.



Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat Memiliki Visi Dan Misi. Dinas
Kesehatan sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah
Provinsi Jawa Barat berkepentingan untuk menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan fenomena penting actual yang belum dapat diselesaikan
pada periode 5 tahun sebelumnya khususnya aksesibilitas dan mutu
pelayanan kesehatan masyarakat. Maka Misi, Tujuan dan Sasaran
pembangunan kesehatan adalah Misi 1 yaitu Mewujudkan Sumber Daya
Manusia Jawa Barat yang produktif dan ber Daya Saing, dengan Tujuan 1
Mendorong Tingkat pendidikan, kesehatan dan kompetisi kerja masyarakat
Jawa Barat, dan Tujuan 2 Menjadikan masyarakat Jawa Barat yang sehat,
berbudi pekerti luhur serta menguasai ilmu dan teknologi. Sedangkan
Sasarannya adalah meningkatnya akses dan mutu pelayanan kesehatan

terutama ibu dan anak.

1.3 Visi dan Misi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat
1.2.1 Visi
Dengan mempertimbangkan kesesuaian dan keterkaitan dengan Visi
dan Misi Departemen Kesehatan serta Visi Pembangunan dan Visi
Pemerintah Provinsi Jawa Barat maka telah disusun Visi Pembangunan
Kesehatan Jawa Barat yaitu :
”Tercapainya Masyarakat Jawa Barat yang Mandiri untuk Hidup

Sehat”



Masyarakat Jawa Barat yang Mandiri untuk Hidup Sehat adalah sikap
dan kondisi dimana masyarakat Jawa Barat tahu, mau dan mampu untuk
mengenali, mencegah, dan mengatasi permasalah kesehatan yang dihadapi,
sehingga dapat bebas dari gangguan kesehatan akibat penyakit, bencana,
lingungan dan perilaku yang buruk , serta mampu memenuhi kebutuhannya
untuk lebih meningkatkan kesehatannya dengan mengandalkan kemampuan
dan kekuatan sendiri.

Dalam mewujudkan visi pembangunan kesehatan tersebut maka telah
dirumuskan Visi Dinas Kesehatan Jawa Barat sebagai berikut :

” Akselerator Pencapaian Masyarakat Jawa Barat yang Mandiri
untuk Hidup Sehat ”

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat harus mempunyai pengetahuan,
kemampuan, kemauan, motivasi, etos kerja yang tinggi, dan menguasai
teknologi untuk menjadi pendorong, penggerak, fasilitator dan advokator
untuk terjadinya akselerasi pembangunan kesehatan di Jawa Barat yang
dilaksanakan oleh pemerintah bersama masyarakat termasuk swasta, sehingga
Masyarakat Jawa Barat yang Mandiri untuk Hidup Sehat dapat segera

tercapai, dan masyarakat Jawa Barat menjadi Sehat.

1.2.2 Misi
Dalam mengantisipasi kondisi dan permasalahan yang ada serta
memperhatikan tantangan kedepan dengan memperhitungkan peluang yang

dimiliki, untuk mencapai Masyarakat Jawa Barat yang Mandiri untuk Hidup



Sehat, maka rumusan Misi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat telah
ditetapkan dalam 4 (empat) Misi yaitu :
1. Meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang
berkualitas
2. Mengembangkan kebijakan dan manajemen pembangunan kesehatan
3. Meningkatkan Sistem Surveilance dalam Upaya Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit
4. Menjamin ketersediaan sumber daya manusia dan fasilitas pelayanan
kesehatan yang merata, terjangkau dan berkualitas.

Adapun Tujuan dan Sasaran dari tiap Misi tersebut adalah sebagai

berikut :
Misi 1 :

Meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan

yang berkualitas
Tujuan :

Meningkatkan upaya kesehatan yang mampu mendukung akses dan
memberdayakan masyarakat untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang
berkualitas

Sasaran :

1. Meningkatnya upaya untuk membudayakan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat dan mengembangkan Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat
serta mendorong masyarakat untuk memilih tempat pelayanan yang

tepat.



2. Meningkatnya upaya untuk menyediakan pelayanan kesehatan yang
komprehensif bagi ibu maternal, bayi, balita, anak sekolah/remaja, usia
produktif dan usia lanjut.

3. Meningkatnya upaya untuk meningkatkan status gizi masyarakat
terutama pada ibu hamil dan balita.

4. Meningkatnya perlindungan masyarakat terhadap ketersediaan,
pemerataan, mutu, keterjangkauan dan penggunaan obat, produk
pangan, produk farmasi yang berbahaya serta tidak memenuhi syarat.

5. Meningkatnya upaya untuk menyiapkan dan melaksanakan
penanggulangan masalah kesehatan pada saat dan pasca bencana serta
antisipasi pemanasan global.

6. Meningkatnya upaya untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran
jasmani masyarakat.

Misi 2 :

Mengembangkan kebijakan dan manajemen pembangunan
kesehatan

Tujuan :

Meningkatkan ketersediaan pembiayaan, kebijakan dan pedoman,
hukum, system informasi, pemahaman public yang positif tentang kesehatan,

dan diikutinya standard mutu sarana, prasarana dan peralatan kesehatan.



Sasaran :

1. Meningkatnya Kualifikasi Rumah Sakit, Rumah Sakit khusus dan
UPTD  Provinsi  sebagai Center Of  Excellent tingkat
Nasional/Internasional

2. Meningkatnya Kualitas dan Akuntabilitas Manajemen Pelayanan dan
Pembangunan Kesehatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembangunan kesehatan yang evidence base didukung oleh
data yang akurat.

3. Terwujud dan dipatuhinya berbagai kebijakan dan regulasi kesehatan
yang pro rakyat, mengutamakan kenyamanan dan keamanan
klien/pasien serta petugas.

4. Terwujudnya pemahaman public yang positif tentang pembangunan
kesehatan global, nasional dan local

5. Meningkatnya pelayanan kesehatan diberbagai tatanan sesuai dengan
standar mutu.

6. Meningkatnya akuntabilitas dan ketepatan pelaksanaan bantuan
keuangan Departemen Kesehatan, Gubernur Provinsi Jawa Barat ke
Kabupaten/Kota Jawa Barat.

Misi 3 :

Meningkatkan Sistem Surveilance dalam Upaya Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit
Tujuan :

Menurunkan angka kesakitan, kematian dan kecacatan akibat penyakit.



Sasaran :

1. Meningkatnya peran dan komitmen pemerintah daerah, jejaring kerja
LS/LP dan kemitraan dengan masyarakat termasuk swasta dalam upaya
pencegahan dan pemberantasan penyakit

2. Meningkatnya perlindungan, penatalaksanaan kasus, pengendalian
factor resiko serta terselenggaranya system surveillance dan
kewaspadaan dini KLB/Wabah secara berjenjang.

3. Meningkatnya upaya untuk mengembangkan sentra regional untuk
rujukan penyakit, pelatihan penanggulangan penyakit, kesiap siagaan
KLB/Wabah dan bencana maupun kesehatan matra

4. Mewujudkan mutu lingkungan hidup yang lebih sehat dan
menggerakkan pembangunan berwawasan kesehatan

Misi 4 :

Menjamin ketersediaan sumber daya manusia dan fasilitas
pelayanan kesehatan yang merata, terjangkau dan berkualitas.

Tujuan :

Meningkatkanjumlah, jenis , mutu dan penyebaran tenaga
kesehatansertapemberdayaan profesi kesehatan sesuai dengan kebutuhan
pembangunan kesehatan.

Sasaran :

1. Meningkatnya ketersedian tenaga kesehatan yang professional dan

kompeten di semua sarana pelayanan kesehatan



2. Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan

pemerintah dan swasta yang terjangkau dan berkualitas.

1.4 Logo Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat
Logo Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat menggunakan lambang
yang merupakan lambang dari Jawa Barat itu sendiri.
Adapun mengenai arti dari logo, warna dan tulisan yang dimiliki
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat adalah sebagai berikut :
Gambar 1.3

Logo Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat

Sumber:Arsip Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2013
1. Bentuk bulat telur pada lambang Jawa Barat berasal dari bentuk perisai
sebagai penjagaan diri.
2. Ditengah-tengah terlihat ada sebilah kujang. Kujang ini adalah senjata
suku bangsa Sunda yang merupakan penduduk asli Jawa Barat. Lima
lubang pada kujang melambangkan dasar negara Indonesia yaitu Garuda

Pancasila.


http://id.wikipedia.org/wiki/Garuda_Pancasila
http://id.wikipedia.org/wiki/Garuda_Pancasila
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. Padi satu tangkai yang terdapat di sisi sebelah kiri melambangkan bahan
makanan pokok masyarakat Jawa Barat sekaligus juga melambangkan
kesuburan pangan, dan jumlah padi 17 menggambarkan tanggal
Proklamasi Republik Indonesia.

Kapas satu tangkai yang berada di sebelah kanan melambangkan
kesuburan sandang, dan 8 kuntum bunga menggambarkan bulan
proklamasi Republik Indonesia.

. Gunung yang terdapat di bawah padi dan kapas melambangkan bahwa
daerah Jawa Barat terdiri atas daerah pegunungan.

. Sungai dan terusan yang terdapat di bawah gunung sebelah Kiri
melambangkan di Jawa Barat banyak terdapat sungai dan saluran air yang
sangat berguna untuk pertanian.

. Petak-petak yang terdapat di bawah gunung sebelah kanan melambangkan
banyaknya pesawahan dan perkebunan. Masyarakat Jawa Barat umumnya
hidup mengandalkan kesuburan tanahnya yang diolah menjadi lahan
pertanian.

Dam atau bendungan yang terdapat di tengah-tengah bagian bawah antara
gambar sungai dan petak, melambangkan kegiatan di bidang irigasi yang
merupakan salah satu perhatian pokok mengingat Jawa Barat merupakan
daerah agraris. Hal ini juga melambangkan dam-dam yang berada di Jawa
Barat seperti Waduk Jatiluhur.

. Pada lambang Jawa Barat didapati beberapa warna yaitu: hijau, kuning,

hitam, biru, merah dan putih. Warna-warna ini memiliki arti Khusus.
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Warna hijau artinya melambangkan kesuburan dan kemakmuran tanah
Jawa Barat. Kuning artinya melambangkan keagungan, kemuliaan dan
kekayaan. Hitam artinya melambangkan keteguhan dan keabadian. Biru
artinya melambangkan ketentraman atau kedamaian. Merah artinya
melambangkan keberanian. Putih artinya melambangkan kemurnian,
kesucian atau kejujuran.

Tulisan Gemah Ripah Repeh Rapih secara keseluruhan ialah menyatakan
bahwa Jawa Barat merupakan daerah yang kaya raya dan subur makmur

serta didiami oleh banyak penduduk yang hidup rukun dan damai.
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1.4 Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat memiliki struktur organisasi
yang mencakup secara keseluruhan, berikut ini adalah struktur organisasi
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat.
Gambar 1.4

Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat
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Kesehatan Provinsi
Jabar
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Sumber:Arsip Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2013
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1.5 Sub Bagian Kepegawaian dan Umum
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat memiliki 3 sub bagian yaitu,
Sub Bagian Keuangan, Sub Bagian Kepegawaian dan Umum, dan Sub
Bagian Perencanaan dan Program.
Untuk Sub Bagian kepegawaian dan Umum memiliki tugas dan fungsi
sebagai berikut :

a. Menyusun rencana kerja ketatausahaan, keprotokolan, rumah tangga,
pengadaan dan kepegawaian;

b. Melaksanakan pengelolaan surat - menyurat, tata naskah dinas, tata
kearsipan, urusan rumah tangga, keamanan Kkantor dan
penyelenggaraan upacara, pertemuan, rapat dinas dan kepustakaan;

c. Melaksanakan tugas-tugas keprotokolan dan administrasi perjalanan
dinas;

d. Melaksanakan  analisa  kebutuhan  dan  pengadaan  serta
pengadministrasian perlengkapan kantor dan perbekalan lain serta
inventarisasi terhadap barang-barang;

e. Melaksanakan penyusunan laporan pertanggungjawaban atas barang
inventaris;

f. Melaksanakan administrasi kepegawaian yang meliputi pengumpulan
data kepegawaian, buku induk pegawai, mutasi, kenaikan pangkat,
kenaikan gaji berkala, pembinaan karier, pengurusan penghargaan dan

kesejahteraan pegawai serta pensiun pegawai;
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g. Mengelola administrasi tentang kedudukan dan hak pegawai,
menyusun administrasi dan evaluasi kepegawaian serta penyiapan
bahan pembinaan pegawai;

h. Melaksanakan  pengendalian  dan  evaluasi  ketatausahaan,
keprotokolan, rumah tangga, pengadaan dan kepegawaian;

i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

1.6 Sarana Dan Prasarana Praktek Kerja Lapangan

Tabel 1.6
Sarana dan Prasarana Praktek Kerja Lapangan
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Ruang Call Center 1
2 | Ruang Kepala Sub Bag Kepegawaian dan umum 1
3 | Musolah 1
4 | Klinik 1
5 | Ruang Komputer 5
6 | Komputer 10
7 | Printer 5)
8 | Infocus Projector 1

Sumber:Arsip Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2013

1.7 Lokasi Dan Waktu Kerja Praktek
1.7.1 Lokasi
Lokasi Kerja Praktek Di DINAS KESEHATAN PROVINSI JAWA
BARAT yang bertempat di JIn. Pasteur No 25 Bandung Tlp. 022-4213151
Fax. 022-4236721.

Website http://www.diskes.jabarprov.go.id
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1.7.2 Waktu Kerja Praktek

Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan
15 hari sesuai dengan aturan UNIKOM dan telah disepakati oleh DINAS
KESEHATAN PROVINSI JAWA BARAT, vyang mana waktu
pelaksannannnya tanggal 15 Juli sampai 2 Agustus 2013. Dimana hari

kerjanya yaitu, hari Senin-Jumat pukul 07.30-14.30.
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